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ABSTRAK

Daya saing dibutuhkan oleh perusahaan agar dapat bersaing diusaha yang semakin
ketat. Perusahaan perlu memanfaatkan peluang dan keunggulannya untuk bersaing
dengan para kompetitor serta mengurangi dampak atas kelemahan perusahaan. Agar
dapat meningkatkan daya saing, perusahaan dapat melakukan pengendalian internal
yang baik bagi peningkatan efektivitas dari proses bisnisnya. Hubungan antara
pengendalian internal yang baik dapat meningkatan efektivitas bisnis karena
pengendalian internal dapat membuat perusahaan menjadi teratur dan aktivitas bisnis
menjadi lancar. Apabila pengendalian internal perusahaan dijalankan dengan baik,
maka informasi yang dihasilkan dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan.
Pengendalian internal dapat dilakukan pada aktivitas bisnis perusahaan, salah satunya
pada pengelolaan persediaan.

COSO ERM digunakan sebagai kerangka pengendalian internal untuk
melakukan evaluasi terhadap pengelolaan persediaan yang ada pada perusahaan.
COSO ERM memiliki delapan komponen vyaitu internal environment, objective
setting,event identification, risk assessment, risk response, control activities,
informationand communication, dan monitoring. Setiap komponen tersebut digunakan
untuk mengevaluasi penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan di
perusahaan. Pengendalian internal yang dijalankan dengan baik dan benar dengan
kerangka COSO ERM dapat meningkatkan efektivitas pada pengelolaan persediaan
perusahaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode descriptive
research. Metode ini merupakan metode yang dilakukan untuk mengetahuikeberadaan
nilai variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan
variabel lain. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data tersebut dilakukan dengan wawancara dengan
pihak perusahaan, observasi terkait dengan aktivitas siklus pembelian, memeriksa dan
menganalisis dokumen-dokumen perusahaan serta juga melakukan studi literatur.
Penelitian ini menggunakan Toko Sumber Baru sebagai objek penelitiannya. Toko
Sumber Baru merupakan perusahaan dagang yang menjual barang-barang ebutuhan
pokok sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian, Toko Sumber Baru sudah memiliki sistem
informasi akuntansi yang baik. Pengendalian internal yang dilakukan oleh perusahaan
pada pengelolaan persediaan barang dagangnya sudah baik dan memadai, namun
terdapat beberapa kekurangan pada kebijakan dan prosedur dalam pengelolaan
persediaan barang dagang. Jika kekurangan tersebut dapat diperbaiki oleh perusahaan
dengan melakukan beberapa rekomendasi yang sudah diberikan, maka efektivitas pada
pengelolaan persediaan perusahaan akan meningkat. Peneliti juga menyarankan
kepada perusahaan untuk melakukan perbaikan pada deskripsi pekerjaan serta
menambahkan beberapa penggunaan dokumen pada pengelolaan persediaan
perusahaan. Selain itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya melakukan analisis
pengendalian internal dengan menggunakan COSO Internal Control agar dapat
membantu meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan barang dagangnya.

Kata kunci : Pengendalian Internal, COSO ERM, Pengelolaan Persediaan



ABSTRACT

Competitiveness is needed by companies to be able to compete in an increasingly tight
business. Companies need to take advantage of opportunities and advantages to
compete with competitors and reduce the impact of company weaknesses. In order to
increase competitiveness, companies can carry out good internal controls to increase
the effectiveness of their business processes. The relationship between good internal
control can increase business effectiveness because internal control can make the
company orderly and business activities run well. If the company's internal control is
implemented properly, the resulting information can be relied upon in decision
making. Internal control can be carried out on the company's business activities, one
of which is inventory management.

COSO ERM s used as an internal control framework to evaluate
inventory management in the company. COSO ERM has eight components, namely
internal environment, objective setting, event identification, risk assessment, risk
response, control activities, information and communication, and monitoring. Each of
these components is used to evaluate the implementation of internal control in
inventory management in the company. Internal controls that are carried out properly
and correctly with the COSO ERM framework can increase the effectiveness of the
company's inventory management.

The method used in this research is descriptive research method. This
method is a method that is used to determine the existence of independent variable
values without making comparisons or connecting with other variables. This study
uses two types of data, namely primary data and secondary data. The data collection
technique was carried out by interviewing the company, observing related to
purchasing cycle activities, examining and analyzing company documents and also
conducting literature studies. This study uses Toko Sumber Baru as its research
object. Toko Sumber Baru is a trading company that sells basic daily necessities.

Based on the research results, Toko Sumber Baru already have a good
accounting information system. The internal control carried out by the company in
managing its merchandise inventory is good and adequate, but there are some
deficiencies in the policies and procedures for managing merchandise inventory. If
these deficiencies can be corrected by the company by carrying out some of the
recommendations that have been given, then the effectiveness of the company's
inventory management will increase. Researchers also suggest companies to make
improvements to job descriptions and add some use of documents in the company's
inventory management. In addition, it is hoped that in future studies an internal
control analysis will be carried out using COSO Internal Control so that it can help
improve the effectiveness of managing its merchandise inventory.

Key words : internal control, COSO ERM, inventory management
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DAFTAR LAMPIRAN



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transaksi jual beli merupakan kesepakatan pertukaran barang atau jasa dengan
sejumlah uang yang dilakukan penjual dan pembeli, baik secara bertemu langsung
maupun secara tidak langsung. Namun, pada tahun 2020, terjadi pandemi Covid-19
yang menyebabkan masyarakat membatasi kegiatan mereka di luar rumah sehingga
transaksi jual beli lebih banyak dilakukan secara daring. Menurut berita dari CNN
Indonesia (2021, Desember 29), peningkatan belanja online di Indonesia meningkat
88% pada tahun 2021. Meningkatnya preferensi masyarakat untuk berbelanja secara
online dibandingkan dengan berbelanja secara konvensional ke toko, dapat menjadi
ancaman bagi perusahaan dagang yang hanya menjual barang dagangannya secara
konvensional. Perusahaan dagang tersebut harus bersaing bukan hanya dengan
sesama perusahaan dagang yang berdagang secara konvensional, tetapi juga bersaing
dengan perusahaan dagang yang menjual barang dagangannya secara online. Banyak
perusahaan dagang yang menutup usahanya karena tidak dapat bersaing dengan
perusahaan dagang lain atau tidak dapat beradaptasi dengan kondisi yang dihadapi
saat ini.

Agar perusahaan dagang dapat terus bertahan dan bersaing di masa
pandemi ini, maka perlu memiliki keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif
merupakan kemampuan perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih unggul
dibandingkan dengan pesaingnya. Keunggulan kompetitif yang harus dimiliki dalam
perusahaan dagang adalah memiliki kualitas barang yang baik, harga barang yang
murah, kualitas pelayanan yang baik, dan sebagainya. Untuk mencapai keunggulan
kompetitif tersebut, maka dibutuhkan pengendalian internal yang memadai.

Agar proses bisnis perusahaan dagang dapat berjalan efektif,
dibutuhkan pengendalian internal yang memadai. Menurut Romney dan Steinbart
(2018:225), pengendalian internal adalah proses yang diimplementasikan untuk
memberikan reasonable assurance mengenai pencapaian tujuan perusahaan.

Pengendalian internal merupakan suatu proses yang dapat berfungsi secara efektif



apabila didukung oleh pimpinan organisasi, manajemen, dan seluruh personil dalam
organisasi. Pengendalian internal dapat diimplementasikan pada berbagai proses
bisnis perusahaan, salah satunya adalah pada pengelolaan persediaan.

Pengelolaan persediaan merupakan aktivitas perencanaan, koordinasi,
dan pengendalian yang berkaitan dengan arus persediaan ke dalam, melalui, dan
keluar dari sebuah organisasi (Hongren, dkk 2015:787). Apabila jumlah persediaan
terlalu besar (overstock) dapat mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang
besar, menimbulkan risiko kerusakan barang yang lebih besar, dan biaya
penyimpanan yang tinggi. Namun jika persediaan terlalu sedikit dapat
mengakibatkan risiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout) karena seringkali
barang tidak dapat didatangkan secara mendadak atau sebanyak yang dibutuhkan,
sehingga menyebabkan tertundanya penjualan, dan bahkan dapat menyebabkan
hilangnya pelanggan. Aktivitas pengelolaan persediaan dimulai dari aktivitas
pemesanan, penerimaan, penyimpanan, pengeluaran, penjualan, hingga stock
opname. Pengelolaan persediaan memerlukan pengendalian internal yang memadai.
Perusahaan dagang perlu melakukan evaluasi pengendalian internal pada
pengelolaan persediaan secara berkala untuk menilai apakah pengendalian internal
pada pengelolaan persediaan telah memadai. Pengendalian internal yang memadai
pada pengelolaan persediaan dapat meminimalkan risiko dan membantu tercapainya
tujuan pengelolaan persediaan. Tercapainya tujuan pengelolaan perusahaan
menandakan pengelolaan persediaan sudah efektif.

Toko Sumber Baru adalah sebuah perusahaan dagang yang berlokasi
di Garut. Kegiatan operasi perusahaan bergantung pada pembelian persediaan barang
dagang untuk dijual kepada pelanggan. Barang yang dijual di toko ini berbagai
macam jenisnya dan memiliki harga barang yang bervariasi tergantung dari jenis
barang tersebut. Rata-rata, barang yang dijual di toko ini merupakan barang
kebutuhan pokok sehari-hari. Berdasarkan wawancara awal, diketahui bahwa Toko
Sumber Baru masih memiliki kekurangan dalam dokumentasi terkait dengan
aktivitas pembelian barang dagang. Selain itu, Toko Sumber Baru sering mengalami
kelebihan dan kekurangan stok barang dagangan. Perusahaan akan mengalami
kerugian yang lebih jika stok persediaan di gudang yang terlalu banyak. Hal ini dapat

terjadi karena jika menyimpan barang terlalu banyak, maka ada risiko barang



tersebut rusak dan menimbulkan biaya tambahan. Toko Sumber Baru perlu
melakukan evaluasi pengendalian internal pada pengelolaan persediaan barang
dagang secara berkala untuk menilai apakah pengendalian internal yang diterapkan
pada pengelolaan persediaan telah efektif. Pengendalian internal dapat membantu
pengelolaan persediaan dalam hal pembelian dan penyimpanan barang di
gudang. Hasil evaluasi pengendalian internal dapat digunakan untuk menyusun
rekomendasi agar pengendalian internal pada pengelolaan persediaan barang dagang
dapat memadai dan membantu Toko Sumber Baru mencapai tujuan pengelolaan

persediaan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan persediaan yang terjadi di Toko Sumber Baru?

2. Bagaimana implementasi pengendalian internal pada pengelolaan persediaan di
Toko Sumber Baru?

3. Bagaimana peranan evaluasi pengendalian internal pada pengelolaan persediaan

untuk meningkatkan efektivitas persediaan di Toko Sumber Baru?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengelolaan persediaan yang terjadi di Toko Sumber Baru.

2. Mengetahui implementasi pengendalian internal pada pengelolaan persediaan di
Toko Sumber Baru.

3. Menganalisis peranan pengendalian internal pada pengelolaan persediaan untuk

meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan di Toko Sumber Baru.



1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat untuk

kepentingan praktis maupun akademis, di antaranya adalah untuk:

1. Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait hasil evaluasi
pengendalian internal pada pengelolaan persediaan di perusahaan serta
memberikan saran dan masukan untuk dapat meningkatkan pengendalian internal
di perusahaan agar pengelolaan persediaan dapat efektif.

2. Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada pembaca terkait
evaluasi pengendalian internal pada pengelolaan persediaan dengan menggunakan
COSO ERM framework.

3. Penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan bagi penelitian

selanjutnya terkait topik pengendalian internal pada pengelolaan persediaan.

1.5. Kerangka Pemikiran
Pengelolaan persediaan merupakan kegiatan penentuan atas perencanaan tingkat dan
komposisi persediaan parts, bahan baku, dan barang jadi atau produk untuk
melindungi kelancaran produksi dan penjualan (Assauri, 2008:248). Pengelolaan
persediaan perlu dikelola dengan baik karena jumlah persediaan terlalu besar
(overstock) dapat mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang besar,
menimbulkan risiko kerusakan barang yang lebih besar, dan biaya penyimpanan
yang tinggi. Namun, persediaan yang terlalu sedikit dapat mengakibatkan risiko
terjadinya kekurangan persediaan (stockout). Menurut Assauri (2008:254), terdapat
tiga cara pemesanan dalam pengawasan persediaan, yaitu order point system, order
cycle system, dan economic order quantity.

Menurut Saputra, dkk. (2017:48), tujuan pengelolaan persediaan
adalah untuk memenuhi kebutuhan konsumen, untukmenjaga agar perusahaan tidak
mengalami kehabisan persediaan, untuk mempertahankan dan meningkatkan

penjualan, dan menjaga agar penyimpanan barang tidak terlalu besar. Pengelolaan



persediaan sangat penting karena jika pengelolaan persediaan tidak dilakukan dengan
baik, maka akan terjadi beberapa hal yang akan membuat kerugian perusahaan
seperti tidak terkontrolnya barang habis, stok barang yang terlalu banyak, banyaknya
barang rusak, dan sebagainya.

Agar tujuan pengelolaan persediaan tercapai, diperlukan pengendalian
internal yang memadai. Pengendalian internal adalah proses yang diimplementasikan
untuk memberikan reasonable assurance mengenai pencapaian tujuan perusahaan
(Romney dan Steinbart, 2018:188). Pengendalian internal merupakan suatu proses
yang dapat berfungsi secara efektif apabila didukung oleh pimpinan organisasi,
manajemen, dan seluruh personil dalam organisasi. Perusahaan dagang perlu
melakukan evaluasi secara berkala terhadap pengendalian internal pada pengelolaan
persediaan untuk menilai apakah pengendalian internal pada pengelolaan persediaan
di perusahaan sudah memadai atau belum.

Saat mengevaluasi pengendalian internal, dibutuhkan framework.
Penelitian ini menggunakan COSO’s Enterprise Risk Management-Integrated
Framework (ERM). COSO’s ERM merupakan sebuah kerangka pengendalian
internal yang dibuat oleh Committee of Sponsoring Organization (COSO). Kerangka
COSO ERM terdiri dari delapan komponen, yaitu: internal environment, objective
setting, event identification, risk assessment, risk respomse, control activities,
information and communication, dan monitoring (Romney dan Steinbart, 2018:230).
Ketika COSO’s ERM sudah dijalankan dengan optimal, maka akan menghasilkan
pengendalian internal yang memadai.

Berdasarkan hasil evaluasi, jika ditemukan kelemahan pada
pengendalian internal, maka perlu adanya rekomendasi untuk perbaikan di dalam
pengendalian internal pada pengelolaan persediaan sehingga dapat mendukung
tercapainya pengelolaan persediaan yang baik. Dengan adanya rekomendasi dan
saran yang dibuat berdasarkan COSO ERM, maka diharapkan perusahaan dapat
menggunakan rekomendasi tersebut dan membuat pengelolaan persediaan di dalam

perusahaannya menjadi lebih efektif.



Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

Fengendalisn m——————— G030 ERM

Sumber : Olahan Penulis
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